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ABSTRAK

Biji kopi arabika mengandung asam klorogenat dan flavonoid sebagai
antioksidan. Biji kopi arabika diformulasikan menjadi serum untuk meningkatkan
kenyamanan dalam penggunaannya. Penelitian ini dilakukan untuk mengoptimasi
formula serum antioksidan ekstrak biji kopi arabika menggunakan metode Simplex
Lattice Design. Biji kopi arabika diekstraksi dengan maserasi menggunakan etanol
70%. Serum dioptimasi dengan variasi Carboxymethylcellulose Sodium,
Hydroxypropyl Methylcellulose dan Hydroxyethyl Cellulose pada 13 run dengan
parameter meliputi pH, daya sebar, dan daya lekat. Pengujian sifat fisik formula
optimum meliputi organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, dan daya lekat. Hasil
prediksi dan hasil percobaan diuji statistik menggunakan one sample T-test. Formula
optimum diuji aktivitas antioksidannya menggunakan metode DPPH. Hasil penelitian
diperoleh formula optimum dengan nilai desirability 0,972. Formula optimum yang
diprediksikan software memiliki sifat fisik pH 5,49; daya sebar 5,44 cm; daya lekat
2,14 detik. Hasil one sample T-test menunjukkan hasil prediksi dan hasil percobaan
tidak berbeda signifikan (p>0.05). Formula optimum serum diperoleh dengan
perbandingan Carboxymethylcellulose Sodium: Hydroxypropyl Methylcellulose:
Hydroxyethyl Cellulose vyaitu 0,8%:0,1%:0,1%. Formula optimum serum
menghasilkan sediaan berwarna cokelat, aroma khas kopi, bertekstur halus;
homogen; pH 5,47; daya sebar 5,43 cm; daya lekat 2,87 detik. Pengujian aktivitas
antioksidan serum diperoleh nilai 1Cso 43,77 ppm dan kontrol positif vitamin C
dengan 1Cso 0,42 ppm.

Kata Kunci: Kopi Arabika, Serum, Antioksidan, Gelling Agent, Simplex Lattice
Design
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ABSTRACT

Arabica coffee beans contain chlorogenic acid and flavonoids as
antioxidants. Arabica coffee beans are formulated into serum to increase comfort in
its use. This research was conducted to optimize the antioxidant serum formula of
arabica coffee bean extract using the Simplex Lattice Design method. Arabica
coffee beans are extracted by maceration using 70% ethanol. Serum was optimized
with  variations of  Carboxymethylcellulose  Sodium,  Hydroxypropyl
Methylcellulose and Hydroxyethyl Cellulose at 13 runs with parameters including
pH, spreadability and adhesion. Testing the physical properties of the optimum
formula includes organoleptic, homogeneity, pH, spreadability, and adhesion.
Predictive results and experimental results were statistically tested using one
sample T-test. The optimum formula was tested for its antioxidant activity using
the DPPH method. The results of the study obtained the optimum formula with a
desirability value of 0.972. The optimum formula predicted by the software has
physical properties pH 5.49; spreadability 5.44 cm; adhesion 2.14 seconds. The
results of the one sample T-test showed that the predicted results and experimental
results were not significantly different (p>0.05). The optimum serum formula is
obtained with a ratio of Carboxymethylcellulose Sodium: Hydroxypropyl
Methylcellulose: Hydroxyethyl Cellulose are 0.8%:0.1%:0.1% The optimum
formula produces brown color, typical smell of coffee, fine texture; homogeneous;
pH 5.47; spreadibility 5.43 cm; adhesion 2.87 seconds.Testing of serum antioxidant
activity obtained 1Cso 43.77 ppm and positive control for vitamin C with 1Cs 0.42

ppm.

Keyword: Arabica Coffee, Serum, Antioxidant, Gelling Agent, Simplex Lattice
Design

Xvii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara iklim tropis yang mendapat penyinaran cahaya
matahari sepanjang tahun. Pancaran elektromagnetik yang berasal dari matahari
salah satunya adalah sinar ultraviolet.!!) Sinar ultraviolet merupakan sumber radikal
bebas.® Kadar radikal bebas yang berlebihan menjadi pemicu terjadinya berbagai
penyakit dan kondisi degenerative salah satunya penuaan dini.® Penuaan
merupakan proses biologis yang terjadi secara alami dan terjadi pada semua
makhluk hidup yang meliputi seluruh organ tubuh termasuk kulit. Proses tua

dianggap sebagai siklus hidup yang normal bila datangnya tepat waktu.®

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi
melalui mekanisme mengikat radikal bebas dan molekul reaktif.®) Tubuh manusia
memiliki antioksidan alami. Antioksidan alami tubuh belum dapat sepenuhnya
melindungi kerusakan sel yang disebabkan oleh oksidan eksternal. Oleh sebab itu,
tubuh manusia memerlukan antioksidan tambahan dari luar.® Salah satu sumber
antioksidan alami adalah biji kopi arabika. Biji kopi arabika memiliki aktivitas
antioksidan karena kandungan polifenolnya. Polifenol merupakan senyawa alami
yang terdapat didalam tanaman. Asam klorogenat dan flavonoid merupakan salah
satu metabolit sekunder dari senyawa polifenol yang cenderung larut dalam pelarut

polar.()

Penelitian Ajhar dan Meilani (2020), menyatakan ekstrak etanol biji kopi

arabika (Coffea arabica L.) memiliki aktivitas antioksidan menggunakan metode



perendaman radikal bebas DPPH. Pengukuran aktivitas antioksidan diperoleh nilai
ICso 12,427 ppm dengan katergori sangat kuat.(? Senyawa antioksidan yang
terdapat pada biji kopi arabika dapat dimanfaatkan sebagai sediaan kosmetik yaitu
serum yang saat ini dikembangkan dan diminati oleh masyarakat seluruh dunia
terutama wanita.® Serum merupakan produk cairan sedikit kental yang memiliki
warna transparan ataupun semi transparan dengan zat aktif konsentrasi tinggi.®
Serum memiliki kelebihan memberikan efek yang nyaman dan cepat diserap oleh

kulit.9

Faktor penting dalam formulasi serum vyaitu pemilihan gelling agent.
Karakteristik dan konsentrasi gelling agent yang digunakan harus disesuaikan
dengan jenis sediaan karena semakin tinggi konsentrasi gelling agent yang
digunakan, semakin tinggi viskositas gel karena struktur gel semakin kuat.
Gelling agent yang umum digunakan adalah derivate selulosa yaitu CMC-Na
(Carboxymethylcellulose-Sodium), HPMC (Hydroxypropyl methylcellulose), dan
HEC (Hydroxyethyl Cellulose). Penelitian sebelumnya membahas sediaan serum
dari ekstrak kopi hijau robusta sebagai antioksidan dengan gelling agent HEC
diperoleh sediaan serum dengan pH pada rentang 4,34-4,51 dan daya sebar pada
rentang 5,55-5,70 cm pada formula optimumnya.®® Rentang pH yang aman bagi
kulit yaitu 4,5-6,5.42 Hasil penelitian optimasi kombinasi gelling agent HPMC dan
CMC-Na menyatakan peningkatan komposisi HPMC berpengaruh dalam
meningkatkan nilai pH dan peningkatan komposisi CMC-Na berpengaruh dalam
meningkatkan viskositas.*® Kombinasi antara CMC-Na, HPMC, dan HEC dengan

proporsi yang tepat diharapkan akan menghasilkan serum yang memiliki sifat fisik



yang baik dan sesuai dengan tujuan penggunaannya sehingga perlu untuk

melakukan optimasi formula.

Berdasarkan latar belakang di atas, aktivitas antioksidan yang dimiliki biji
kopi arabika perlu dikembangkan menjadi suatu sediaan kosmetik serum
antioksidan untuk meningkatkan kenyamanan dalam penggunaannya. Pada
formulasi sediaan serum ini digunakan tiga gelling agent yaitu CMC-Na, HPMC,
dan HEC. Penggunaan biji kopi arabika (Coffea arabica L.) dan penambahan
variasi konsentrasi gelling agent CMC-Na, HPMC, dan HEC merupakan
keterbaruan dari penelitian sebelumnya yang membahas serum antioksidan ekstrak

kopi hijau robusta (Coffea canephora var. Robusta) dengan gelling agent HEC.

1.2 Perumusan Masalah

Perumusan masalah dari penelitian ini yaitu:

1. Berapa perbandingan komposisi CMC-Na, HPMC, dan HEC pada formula
optimum serum ekstrak biji kopi arabika (Coffea arabica L.)?

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi gelling agent CMC-Na, HPMC, dan HEC
terhadap sifat fisik formula optimum serum ekstrak biji kopi arabika (Coffea
arabica L.)?

3. Bagaimana aktivitas antioksidan formula optimum serum ekstrak biji kopi

arabika (Coffea arabica L.)?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengukur perbandingan komposisi CMC-Na, HPMC, dan HEC pada
formula optimum serum ekstrak biji kopi arabika (Coffea arabica L.).

2. Menganalisis pengaruh konsentrasi gelling agent CMC-Na, HPMC, dan
HEC terhadap sifat fisik formula optimum serum ekstrak biji kopi arabika
(Coffea arabica L.).

3. Menganalisis aktivitas antioksidan formula optimum serum ekstrak biji

kopi arabika (Coffea arabica L.).

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :

1. Bagi industri farmasi khususnya di bidang industri kosmetik bahan alam,
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan inovasi terbarukan pemanfaatan
biji kopi arabika (Coffea arabica L.) dan pengembangan sediaan serum
antioksidan dari ekstrak biji kopi arabika (Coffea arabica L.).

2. Bagi masyarakat khususnya dalam bidang kesehatan, penelitian ini
diharapkan dapat menambah wawasan mengenai formulasi dan pembuatan
serum antioksidan dari ekstrak biji kopi arabika (Coffea arabica L.).

3. Bagi peneliti khususnya dalam bidang teknologi, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan pengembangan penelitian mengenai studi sediaan

serum antioksidan berbahan dasar alam.



